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	 Abstract:	This	study	aimed	to	determine	the	effect	of	the	Student	
Teams	Achievement	Division	 (STAD)	cooperative	learning	model	
on	 students’	 social	 skills	 at	 SDN	 1	 Sukasenang.	 The	 research	
employed	 a	 quantitative	 approach	 using	 a	 quasi-experimental	
method	with	a	nonequivalent	 control	group	design.	The	 research	
instrument	 was	 a	 questionnaire	 administered	 during	 the	 pretest	
and	 posttest.	 The	 data	 were	 analyzed	 using	 normality,	
homogeneity,	 and	 t-tests.	 The	 results	 showed	 that	 the	 data	were	
normally	distributed	and	homogeneous.	In	the	posttest	hypothesis	
testing,	the	t-value	obtained	was	2.789,	while	the	t-table	at	the	5%	
significance	level	was	1.703.	Since	the	t-value	was	greater	than	the	
t-table,	Hₐ	was	accepted	and	H₀	was	rejected.	Therefore,	the	STAD	
cooperative	learning	model	had	a	significant	effect	on	elementary	
school	students’	social	skills..	
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	 	 Abstrak:	  Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	mengetahui	 pengaruh	
model	pembelajaran	kooperatif	tipe	Student	Teams	Achievement	
Division	 (STAD)	 terhadap	 kecakapan	 sosial	 siswa	 di	 SDN	 1	
Sukasenang.	 Penelitian	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	
dengan	 metode	 quasi	 experiment	 dan	 desain	 nonequivalent	
control	 group	 design.	 Instrumen	 penelitian	 berupa	 angket	 yang	
diberikan	pada	saat	pretest	dan	posttest.	Data	dianalisis	melalui	uji	
normalitas,	uji	homogenitas,	dan	uji-t.	Hasil	analisis	menunjukkan	
bahwa	data	berdistribusi	normal	dan	homogen.	Pada	pengujian	
hipotesis	 posttest,	 diperoleh	 nilai	 t-hitung	 sebesar	 2,789,	
sedangkan	 t-tabel	 pada	 taraf	 signifikansi	 5%	 sebesar	 1,703.	
Karena	 t-hitung	 >	 t-tabel,	 maka	 Hₐ	 diterima	 dan	 H₀	 ditolak.	
Dengan	 demikian,	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 STAD	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kecakapan	sosial	siswa	sekolah	
dasar	
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PENDAHULUAN		
Pembelajaran	merupakan	proses	 interaksi	 antara	 siswa,	 guru,	 dan	 sumber	 belajar	

yang	 bertujuan	 untuk	 mencapai	 perubahan	 perilaku	 dan	 hasil	 belajar	 yang	 optimal	
(Rohmah,	2017;	Isnaeni	&	Hildayah,	2020).	Kualitas	pembelajaran	tidak	hanya	ditentukan	
oleh	penguasaan	materi	akademik,	tetapi	juga	oleh	kemampuan	siswa	dalam	berinteraksi	
secara	positif	selama	proses	belajar	berlangsung	(Lastini	et	al.,	2024).	Salah	satu	aspek	yang	
penting	 dalam	 konteks	 tersebut	 adalah	 kecakapan	 sosial.	 Diahwati	 et	 al.	 (2016)	
menjelaskan	 bahwa	 kecakapan	 sosial	 merupakan	 bagian	 penting	 dalam	 perkembangan	
siswa,	 sedangkan	 Alfianti	 et	 al.	 (2019)	 menegaskan	 bahwa	 kecakapan	 sosial	 berkaitan	
dengan	kemampuan	individu	untuk	berinteraksi	dan	menyesuaikan	diri	dengan	lingkungan	
sekitarnya.	

Kecakapan	sosial	berperan	penting	dalam	membantu	siswa	membangun	hubungan	
yang	sehat	dengan	teman	sebaya,	bekerja	sama	dalam	kelompok,	menyampaikan	pendapat,	
serta	 menyelesaikan	 konflik	 secara	 adaptif	 (Afrizawati	 &	 Zahrani,	 2025).	 Siswa	 yang	
memiliki	kecakapan	sosial	yang	baik	cenderung	lebih	mudah	berpartisipasi	dalam	kegiatan	
pembelajaran,	memiliki	rasa	tanggung	jawab,	dan	mampu	menempatkan	diri	secara	tepat	
dalam	 lingkungan	 sosialnya	 (Nurazizah	 &	 Nurfirdaus,	 2025).	 Sebaliknya,	 rendahnya	
kecakapan	sosial	dapat	menghambat	proses	interaksi,	menurunkan	partisipasi	belajar,	dan	
memengaruhi	perkembangan	sosial-emosional	siswa	(Nursidin	et	al.,	2025).	Diahwati	et	al.	
(2016)	menunjukkan	bahwa	kecakapan	sosial	memiliki	kontribusi	terhadap	perkembangan	
sosioemosional	siswa,	sedangkan	Rando	dan	Pali	(2021)	menegaskan	bahwa	keterampilan	
sosial	dapat	dikembangkan	melalui	proses	pembelajaran	yang	tepat.	

Pada	 era	 globalisasi,	 tantangan	 terhadap	 perkembangan	 sosial	 siswa	 menjadi	
semakin	 kompleks.	 Arus	 globalisasi	 tidak	 hanya	 membawa	 dampak	 positif,	 tetapi	 juga	
memunculkan	 berbagai	 permasalahan	 sosial	 pada	 peserta	 didik,	 seperti	 sikap	
individualistis,	rendahnya	empati,	kurangnya	tanggung	jawab,	dan	lemahnya	kemampuan	
berkomunikasi	(Abidin,	2019;	Syarif,	2025).	Kondisi	tersebut	menunjukkan	bahwa	sekolah	
tidak	 cukup	 hanya	 berfokus	 pada	 pencapaian	 akademik,	 tetapi	 juga	 perlu	 memberikan	
perhatian	serius	terhadap	pengembangan	kecakapan	sosial	siswa	sejak	dini.	

Berdasarkan	hasil	pengamatan	di	SDN	1	Sukasenang,	ditemukan	bahwa	dalam	proses	
pembelajaran	 masih	 terdapat	 siswa	 yang	 belum	 mampu	 bekerja	 sama	 secara	 optimal,	
kurang	aktif	dalam	diskusi	kelompok,	belum	berani	mengajukan	pertanyaan,	serta	kurang	
mampu	 mengemukakan	 pendapat.	 Selain	 itu,	 sebagian	 siswa	 juga	 menunjukkan	
kecenderungan	perilaku	pasif	dan	kurang	terlibat	dalam	interaksi	sosial	yang	konstruktif	
selama	pembelajaran.	Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	kecakapan	sosial	siswa	masih	perlu	
dikembangkan	melalui	strategi	pembelajaran	yang	lebih	aktif,	interaktif,	dan	kolaboratif.	

Salah	 satu	 alternatif	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	meningkatkan	 kecakapan	 sosial	
siswa	 adalah	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Student	 Teams	 Achievement	 Division	
(STAD).	Model	 ini	menekankan	kerja	sama	antarsiswa	dalam	kelompok	heterogen	untuk	
mencapai	 tujuan	 belajar	 bersama.	 Slavin	 (2015)	 menjelaskan	 bahwa	 pembelajaran	
kooperatif	memberi	kesempatan	kepada	siswa	untuk	belajar	bersama,	saling	membantu,	
dan	bertanggung	jawab	terhadap	keberhasilan	kelompok.	Sejalan	dengan	itu,	Johnson	dan	
Johnson	 (2009)	 menegaskan	 bahwa	 pembelajaran	 kooperatif	 tidak	 hanya	 mendukung	
pencapaian	 akademik,	 tetapi	 juga	 mengembangkan	 keterampilan	 interpersonal,	
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komunikasi,	dan	tanggung	jawab	sosial.	Wulandari	(2022)	juga	menyatakan	bahwa	model	
STAD	mendorong	 interaksi	 antarsiswa,	 saling	memotivasi,	 dan	 saling	membantu	 dalam	
memahami	materi	pembelajaran.	

Dengan	 karakteristik	 tersebut,	 model	 STAD	 dipandang	 relevan	 untuk	 diterapkan	
dalam	pembelajaran	di	 sekolah	dasar,	 khususnya	untuk	meningkatkan	 kecakapan	 sosial	
siswa.	Melalui	 kerja	 kelompok,	 diskusi,	 dan	 tanggung	 jawab	 bersama,	 siswa	 diharapkan	
lebih	aktif	berinteraksi,	berani	menyampaikan	gagasan,	serta	mampu	bekerja	sama	secara	
efektif	dengan	teman	sebaya.	Berdasarkan	uraian	tersebut,	penelitian	ini	dilakukan	untuk	
mengetahui	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Student	 Teams	 Achievement	
Division	(STAD)	terhadap	kecakapan	sosial	siswa	di	SDN	1	Sukasenang.		
	
METODE		

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	quasi	experiment	
dan	desain	nonequivalent	control	group	design.	Desain	ini	melibatkan	dua	kelompok,	yaitu	
kelas	 eksperimen	 yang	 memperoleh	 perlakuan	 menggunakan	 model	 pembelajaran	
kooperatif	 tipe	 Student	 Teams	 Achievement	 Division	 (STAD)	 dan	 kelas	 kontrol	 yang	
mengikuti	 pembelajaran	 langsungl.	 Sebelum	 dan	 sesudah	 perlakuan,	 kedua	 kelompok	
diberikan	pretest	dan	posttest	untuk	mengetahui	perubahan	kecakapan	sosial	siswa.	

Populasi	penelitian	 ini	 adalah	seluruh	siswa	SDN	1	Sukasenang.	Sampel	penelitian	
diambil	 dari	 siswa	 kelas	 III	 yang	 dibagi	 ke	 dalam	 kelompok	 eksperimen	 dan	 kelompok	
kontrol.	Instrumen	penelitian	yang	digunakan	berupa	angket	untuk	mengukur	kecakapan	
sosial	 siswa.	 Sebelum	 digunakan,	 instrumen	 terlebih	 dahulu	 diuji	 untuk	 mengetahui	
validitas	dan	reliabilitasnya.	

Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	pemberian	angket	pada	tahap	awal	dan	akhir	
penelitian.	Data	yang	diperoleh	kemudian	dianalisis	menggunakan	uji	normalitas	dan	uji	
homogenitas	 sebagai	 uji	 prasyarat.	 Setelah	 data	 dinyatakan	 berdistribusi	 normal	 dan	
homogen,	analisis	dilanjutkan	dengan	uji-t	untuk	mengetahui	perbedaan	kecakapan	sosial	
antara	 kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol	 setelah	 penerapan	 model	 pembelajaran	
kooperatif	tipe	STAD.		

	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	
1. Hasil	Penelitian	
a. Hasil	Uji	Normalitas	Kemampuan	Awal	dan	Kemampuan	Akhir	

Tabel	1.	Uji	Normalitas	Tes	Awal	
kelompok	 𝑳𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	 𝑳𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍	 Keterangan		
Kontrol	 0,124325	 0,161	 Berdistribusi	Normal	

Eksperimen	 0,072255	 0,161	 Berdistribusi	Normal	
	

Tabel	2.	Uji	Normalitas	Tes	Akhir	
kelompok	 𝑳𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	 𝑳𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍	 Keterangan		
Kontrol	 0,103127	 0,161	 Berdistribusi	Normal	

Eksperimen	 0,112036	 0,161	 Berdistribusi	Normal	
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Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	data	yang	dikumpulkan	dari	kelompok	kontrol	
dan	 kelompok	 eksperimen	 pada	 tes	 awal	 dan	 tes	 akhir	 semuanya	 berdistribusi	 normal.	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 normalitas	 pada	 tes	 awal,	 nilai	 L_hitung	 untuk	 kelompok	 kontrol	
sebesar	 0,124325,	 yang	 lebih	 kecil	 daripada	 nilai	 L_tabel	 0,161,	 dan	 untuk	 kelompok	
eksperimen	sebesar	0,072255,	yang	juga	lebih	kecil	daripada	nilai	L_tabel	0,161.	Begitu	pula	
dengan	hasil	uji	normalitas	pada	tes	akhir,	di	mana	nilai	L_hitung	untuk	kelompok	kontrol	
adalah	0,103127,	dan	untuk	kelompok	eksperimen	adalah	0,112036.	Kedua	nilai	tersebut	
masih	lebih	kecil	dari	nilai	L_tabel	0,161.	Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	data	
yang	diperoleh	dalam	penelitian	ini	berdistribusi	normal	pada	kedua	tes	yang	dilakukan,	
baik	pada	tes	awal	maupun	tes	akhir.	
b. Hasil	Uji	Homogenitas	Tes	awal	dan	Tes	Akhir	

Tabel	3.	Uji	Homogenitas	Tes	Awal	
kelompok	 Varians	 𝑭𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	 𝑭𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍	 Keterangan		
Kontrol	 289,8	

1,895063	 1,904823	 Homogen	
	Eksperimen	 152,9	

	
Tabel	4.	Uji	Homogenitas	Tes	Akhir	

kelompok	 Varians	 𝑭𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈	 𝑭𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍	 Keterangan		
Kontrol	 285,4339	

1,881998	 1,904823	
Homogen	

	Eksperimen	 151,6653	
	

Hasil	uji	homogenitas	pada	tes	awal	dan	tes	akhir	menunjukkan	bahwa	varians	antara	
kelompok	kontrol	dan	kelompok	eksperimen	adalah	homogen.	Berdasarkan	Tabel	3	yang	
menunjukkan	 hasil	 uji	 homogenitas	 pada	 tes	 awal,	 diperoleh	 nilai	 F_hitung	 sebesar	
1,895063	 untuk	 kelompok	 kontrol,	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 nilai	 F_tabel	 1,904823	 yang	
diperoleh	dengan	derajat	kebebasan	(d_k1	=	28	dan	d_k2	=	28)	serta	taraf	signifikan	5%	(α	
=	 0,05).	 Demikian	 pula	 pada	Tabel	 4	 yang	menunjukkan	 hasil	 uji	 homogenitas	 pada	 tes	
akhir,	nilai	F_hitung	untuk	kelompok	kontrol	adalah	1,881998,	yang	 juga	 lebih	kecil	dari	
F_tabel	1,904823.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	varians	antara	kedua	kelompok,	baik	pada	
tes	 awal	 maupun	 tes	 akhir,	 adalah	 homogen,	 karena	 F_hitung	 <	 F_tabel	 pada	 kedua	
pengujian	tersebut.	
c. Hasil	Uji	t	
1) Pretest	

Setelah	 dilakukan	 uji	 normalitas	 dan	 homogenitas	 terhadap	 data,	 hasilnya	
menunjukkan	 bahwa	 kedua	 kelompok	 berdistribusi	 normal	 dan	 homogen.	 Langkah	
selanjutnya	adalah	melakukan	uji	t	untuk	mengukur	perbedaan	kemampuan	awal	antara	
kedua	kelompok	siswa	sebelum	diberikan	perlakuan	atau	pembelajaran.	Pada	penelitian	
ini,	penulis	menggunakan	taraf	signifikan	5%	dengan	α	=	0,05	untuk	menguji	hipotesis	yang	
telah	dirumuskan.	Hipotesis	yang	diuji	adalah:	
H0	:	Model	kooperatif	tipe	STAD	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kecakapan	sosial	

siswa		
Ha	 :	 Model	 kooperatif	 tipe	 STAD	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kecakapan	 sosial	

siswa		
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Hasil	perhitungan	uji	t	menunjukkan	bahwa	nilai	t_hitung	yang	diperoleh	adalah	1,115,	
sementara	 nilai	 t_tabel	 pada	 taraf	 signifikansi	 5%	 adalah	 1,703.	 Karena	 nilai	 t_hitung	
(1,115)	 lebih	 kecil	 daripada	 t_tabel	 (1,703),	 maka	 H0	 diterima	 dan	 Ha	 ditolak.	 Dengan	
demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	tidak	terdapat	perbedaan	signifikan	dalam	kecakapan	
sosial	siswa	sebelum	diberi	perlakuan	model	kooperatif	tipe	STAD.	Artinya,	pada	tahap	awal	
penelitian,	model	pembelajaran	ini	belum	memberikan	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	
kecakapan	sosial	siswa.	
2) Posttest	

Setelah	dilakukan	uji	normalitas	terhadap	data,	diperoleh	hasil	bahwa	kedua	kelompok	
siswa	 berdistribusi	 normal	 dan	 variansnya	 homogen.	 Langkah	 selanjutnya	 adalah	
melakukan	 uji	 t	 untuk	mengukur	 perbedaan	 kemampuan	 kecakapan	 sosial	 siswa	 antara	
kelompok	 kontrol	 dan	 kelompok	 eksperimen	 setelah	 diberikan	 perlakuan	 atau	
pembelajaran.	 Sebelum	melakukan	 perhitungan,	 peneliti	merumuskan	 hipotesis	 nol	 dan	
hipotesis	alternatif,	yaitu:	
H0	:	Model	kooperatif	tipe	STAD	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kecakapan	sosial	
siswa		
Ha	:	Model	kooperatif	tipe	STAD	berpengaruh	signifikan	terhadap	kecakapan	sosial	siswa		
Setelah	 dilakukan	 perhitungan,	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	

T_hitung	untuk	kelompok	eksperimen	adalah	2,789.	Dengan	mengambil	taraf	signifikan	5%	
dan	α	=	0,05,	nilai	T_tabel	yang	diperoleh	adalah	1,703.	Berdasarkan	kriteria	pengujian,	jika	
T_hitung	<	T_tabel,	maka	H0	diterima	dan	Ha	ditolak.	Sebaliknya,	jika	T_hitung	≥	T_tabel,	
maka	Ha	diterima.	Karena	nilai	T_hitung	(2,789)	lebih	besar	dari	T_tabel	(1,703),	maka	Ha	
diterima,	 yang	 berarti	 model	 kooperatif	 tipe	 STAD	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
kecakapan	 sosial	 siswa.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	 model	
kooperatif	 tipe	 STAD	 memberikan	 dampak	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	
kecakapan	sosial	siswa.	
2. Pembahasan	

Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 penerapan	model	 pembelajaran	 kooperatif	
tipe	Student	Teams	Achievement	Division	 (STAD)	memberikan	pengaruh	positif	 terhadap	
kecakapan	 sosial	 siswa	 sekolah	 dasar.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 oleh	 hasil	 uji	 pretest	 yang	
memperlihatkan	 tidak	 adanya	 perbedaan	 signifikan	 antara	 kelas	 kontrol	 dan	 kelas	
eksperimen,	sehingga	dapat	dikatakan	bahwa	kedua	kelompok	memiliki	kemampuan	awal	
yang	 relatif	 setara.	 Setelah	 perlakuan	 diberikan,	 hasil	 posttest	 menunjukkan	 adanya	
perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	 kedua	kelompok.	Temuan	 ini	mengindikasikan	bahwa	
peningkatan	kecakapan	sosial	siswa	pada	kelas	eksperimen	berkaitan	dengan	penerapan	
model	STAD	dalam	proses	pembelajaran.	

Secara	 konseptual,	model	 STAD	menempatkan	 siswa	 dalam	 kelompok-kelompok	
kecil	yang	heterogen	dan	mendorong	mereka	untuk	bekerja	sama	dalam	memahami	materi	
pembelajaran.	 Proses	 belajar	 seperti	 ini	 memberi	 ruang	 kepada	 siswa	 untuk	 saling	
membantu,	berdiskusi,	bertukar	gagasan,	dan	bertanggung	 jawab	 terhadap	keberhasilan	
kelompok.	Kondisi	tersebut	secara	langsung	mendukung	berkembangnya	kecakapan	sosial,	
seperti	kemampuan	berkomunikasi,	bekerja	 sama,	menghargai	pendapat	orang	 lain,	dan	
menyelesaikan	masalah	bersama.	Oleh	karena	itu,	pengaruh	positif	model	STAD	terhadap	
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kecakapan	sosial	siswa	dapat	dipahami	sebagai	hasil	dari	 intensitas	interaksi	sosial	yang	
tercipta	selama	pembelajaran	berlangsung.	

Temuan	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 pembelajaran	 kooperatif	 yang	
menegaskan	 bahwa	 belajar	 dalam	 kelompok	 tidak	 hanya	meningkatkan	 hasil	 akademik,	
tetapi	 juga	 mengembangkan	 keterampilan	 interpersonal.	 Johnson	 dan	 Johnson	 (2009)	
menjelaskan	bahwa	pembelajaran	kooperatif	menumbuhkan	saling	ketergantungan	positif,	
tanggung	jawab	individu,	interaksi	tatap	muka,	dan	keterampilan	sosial	dalam	kelompok.	
Dalam	 konteks	 penelitian	 ini,	 siswa	 tidak	 hanya	 dituntut	memahami	materi,	 tetapi	 juga	
belajar	mengelola	hubungan	dengan	 teman	sekelompoknya.	Situasi	 tersebut	menjadikan	
pembelajaran	 lebih	 bermakna	 karena	 siswa	 terlibat	 secara	 aktif	 baik	 secara	 kognitif	
maupun	sosial.	

Hasil	penelitian	ini	juga	mendukung	pandangan	Slavin	(2015)	bahwa	model	STAD	
merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 pembelajaran	 kooperatif	 yang	 efektif	 untuk	 membangun	
kerja	sama	antarsiswa.	Dalam	model	ini,	keberhasilan	kelompok	ditentukan	oleh	kontribusi	
setiap	 anggota,	 sehingga	 siswa	 terdorong	 untuk	 saling	 mendukung	 dan	 tidak	 bersikap	
individualistis.	 Pada	 siswa	 sekolah	 dasar,	 pengalaman	 belajar	 seperti	 ini	 sangat	 penting	
karena	 dapat	 melatih	 kebiasaan	 berinteraksi	 secara	 sehat,	 membangun	 rasa	 tanggung	
jawab,	dan	menumbuhkan	empati	terhadap	teman	sebaya.	Dengan	demikian,	model	STAD	
tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 strategi	 pembelajaran,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sarana	
pembentukan	kecakapan	sosial	siswa.	

Temuan	penelitian	ini	sejalan	dengan	hasil	penelitian	Rando	dan	Pali	(2021)	yang	
menunjukkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 STAD	 efektif	 dalam	
mengembangkan	 keterampilan	 sosial.	 Penelitian	 Veronika	 et	 al.	 (2025)	 juga	
memperlihatkan	 bahwa	 model	 STAD	 mampu	 meningkatkan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	
pembelajaran	 melalui	 kerja	 kelompok	 yang	 terstruktur.	 Kesamaan	 hasil	 tersebut	
memperkuat	 dugaan	 bahwa	 pembelajaran	 kooperatif	 yang	 dirancang	 secara	 sistematis	
dapat	menjadi	alternatif	yang	tepat	untuk	mengatasi	rendahnya	kecakapan	sosial	siswa	di	
sekolah	dasar.	Dengan	kata	 lain,	ketika	siswa	belajar	dalam	suasana	kolaboratif,	mereka	
memperoleh	kesempatan	yang	lebih	luas	untuk	mempraktikkan	perilaku	sosial	yang	positif.	

Peningkatan	 kecakapan	 sosial	 dalam	 penelitian	 ini	 dapat	 dipahami	 dari	
karakteristik	 aktivitas	 belajar	 yang	 berlangsung	 selama	 penerapan	model	 STAD.	 Dalam	
pembelajaran	kooperatif,	 siswa	 tidak	belajar	 secara	 individual,	 tetapi	harus	berinteraksi	
dengan	 anggota	 kelompok	 untuk	mencapai	 tujuan	 bersama.	 Proses	 ini	 menuntut	 siswa	
untuk	mendengarkan,	memberi	tanggapan,	menyampaikan	ide,	menerima	perbedaan,	dan	
menyesuaikan	diri	dengan	dinamika	kelompok.	Kebiasaan-kebiasaan	tersebut	merupakan	
unsur	penting	dalam	kecakapan	sosial.	Oleh	karena	itu,	tidak	mengherankan	apabila	kelas	
yang	memperoleh	 perlakuan	 STAD	menunjukkan	 perkembangan	 kecakapan	 sosial	 yang	
lebih	baik	dibandingkan	kelas	yang	belajar	secara	konvensional.	

Selain	 itu,	 temuan	 ini	 juga	 relevan	 dengan	 kondisi	 empiris	 di	 sekolah	 yang	
menunjukkan	bahwa	siswa	sebelumnya	cenderung	pasif,	kurang	bekerja	sama,	dan	belum	
berani	 mengemukakan	 pendapat	 dalam	 diskusi.	 Penerapan	 model	 STAD	 memberi	
kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	 terlibat	 dalam	 aktivitas	 belajar	 yang	 lebih	 partisipatif.	
Melalui	diskusi	kelompok	dan	tanggung	jawab	bersama,	siswa	didorong	untuk	keluar	dari	
sikap	pasif	dan	mulai	aktif	berinteraksi.	Dengan	demikian,	model	STAD	dapat	dipandang	
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sebagai	 pendekatan	 yang	 sesuai	 untuk	 menjawab	 permasalahan	 rendahnya	 kecakapan	
sosial	siswa	yang	ditemukan	pada	tahap	awal	penelitian.		

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	 ini	menegaskan	 bahwa	model	 pembelajaran	
kooperatif	tipe	STAD	berkontribusi	positif	terhadap	pengembangan	kecakapan	sosial	siswa	
sekolah	 dasar.	 Pengaruh	 tersebut	 tampak	 dari	 adanya	 perbedaan	 hasil	 posttest	 yang	
signifikan	 antara	 kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol.	 Temuan	 ini	menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	yang	menekankan	kerja	sama,	interaksi,	dan	tanggung	jawab	kelompok	dapat	
menjadi	strategi	yang	efektif	untuk	mengembangkan	kecakapan	sosial	siswa.	Oleh	karena	
itu,	model	STAD	layak	dipertimbangkan	sebagai	alternatif	pembelajaran	yang	tidak	hanya	
berorientasi	pada	pencapaian	akademik,	 tetapi	 juga	pada	penguatan	keterampilan	sosial	
siswa	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

	
PENUTUP		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	
kooperatif	 tipe	 Student	 Teams	 Achievement	 Division	 (STAD)	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	kecakapan	sosial	siswa	sekolah	dasar.	Hal	ini	ditunjukkan	oleh	hasil	uji	hipotesis	
posttest	yang	menunjukkan	nilai	t-hitungsebesar	2,789	lebih	besar	daripada	t-tabel	sebesar	
1,703	pada	taraf	signifikansi	5%.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	penerapan	model	STAD	
mampu	 meningkatkan	 interaksi,	 kerja	 sama,	 komunikasi,	 dan	 partisipasi	 siswa	 dalam	
pembelajaran.	 Dengan	 demikian,	 model	 STAD	 dapat	 dijadikan	 salah	 satu	 alternatif	
pembelajaran	yang	efektif	untuk	mengembangkan	kecakapan	sosial	siswa.	

Berdasarkan	 temuan	 tersebut,	 guru	 disarankan	 untuk	 menerapkan	 model	 STAD	
secara	lebih	terencana	dan	konsisten	dalam	pembelajaran.	Sekolah	juga	perlu	mendukung	
penggunaan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 sebagai	 bagian	 dari	 upaya	 meningkatkan	
kualitas	 pembelajaran	 dan	 perkembangan	 sosial	 siswa.	 Penelitian	 selanjutnya	 dapat	
dilakukan	pada	jenjang	atau	konteks	yang	berbeda	agar	diperoleh	hasil	yang	lebih	luas.	
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